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Pada skala penelitian yang diberikan, telah tersedia petunjuk pengisian. 
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Nama/boleh inisial : 

Jenis Kelamin  :   

Usia   : 

Pendidikan Terakhir : 

 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA  

Petunjuk : 

Di bawah ini terdapat 36 pernyataan. Baca dan pahamilah setiap pernyataan 

dibawah ini. Pernyataan-pernyataan ini berisikan tentang persepsi Anda 

mengenai perilaku mengonsumsi makanan cepat saji  dalam kehidupan 

sehari-hari Anda. Pilihlah pernyataan sesuai dengan yang Anda alami dengan 

cara beri tanda ceklis (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. 

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah: 

SS    : Jika anda merasa Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut. 

S   : Jika anda merasa Setuju dengan pernyataan tersebut 

N  : Jika anda merasa Kadang-kadang dengan pernyataan tersebut 

TS   : Jika anda merasa Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 

STS  : Jika anda merasa Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 

 

Contoh pengisian skala: 

Pernyataan SS S N TS STS 

1. 

Saya mengetahui jika mengonsumsi 

makanan cepat saji dapat 

menimbulkan penyakit 

√     

➢ Jika Anda mengalami terkait pernyataan tersebut sangat sesuai 

Setiap individu mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada jawaban 

yang dianggap salah, karena itu pilihlah jawaban yang paling 

menggambarkan diri Anda 
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Pernyataan SS S N TS STS 

1. 
Saya mengetahui jika mengonsumsi 
makanan cepat saji dapat 
menimbulkan penyakit 

     

2. 
Tubuh saya menjadi lemas ketika 
mengonsumsi makanan cepat saji 
secara terus-menerus 

     

3. 
Tubuh saya menjadi segar dan 
bugar karena mengurangi 
mengonsumsi makanan cepat saji 

     

4. 

Saya berusaha untuk tidak 
mengonsumsi makanan cepat saji 
ketika nongkrong bersama teman-
teman 

     

5. 
Mengonsumsi makanan cepat saji 
dapat meningkatkan Kesehatan 

     

6. 

Saya merasa kandungan yang 
berada pada makanan cepat saji 
dapat mencegah dari berbagai 
penyakit 

     

7. 
Uang saya tetap stabil jika membeli 
dan mengonsumsi makanan cepat 
saji secara terus menerus 

     

8. 

Saya langsung membeli dan 
mengonsumsi makanan cepat saji 
favorit saya, ketika sedang promo 
maupun diskon 

     

9. 
Saya mengetahui makanan cepat 
saji merupakan makanan yang 
kurang sehat 

     

10. 
Saya merasa kurang berenergi  
karena mengonsumsi makanan 
cepat saji 

     

11. 
Uang tabungan saya menjadi 
banyak karena kurang membeli dan 
mengonsumsi makanan  cepat saji 

     

12 
Saya tetap mengonsumsi makanan 
sehat, meskipun makanan cepat saji 
yang saya sukai sedang promo 

     

13 
Yang saya ketahui kandungan 
dalam makanan siap saji 
bermanfaat bagi tubuh 

     

14 
Menurut saya, ketika mengonsumsi 
makanan cepat saji nutrisi ditubuh 
saya akan tercukupi 

     

15 
Saya sering merasa lapar ketika 
tidak mengonsumsi makanan siap 
saji 
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16 

Menurut saya, mengonsumsi 
makanan siap saji pilihan yang 
terbaik Ketika nongkrong dengan 
teman 

     

17 

Yang saya ketahui terlalu sering 
mengonsumsi makanan cepat saji 
itu berdampak buruk terhadap 
kesehatan 

     

18 
Ketika saya sudah mengonsumsi 
makanan cepat saji, saya mudah 
lapar Kembali 

     

19 
Tubuh saya menjadi bertenaga 
karena mengonsumsi makanan 
cepat saji 

     

20 
Saya tetap mau mengonsumsi 
makanan cepat saji 

     

21 
Makanan cepat saji memiliki gizi 
yang baik untuk tubuh 

     

22 

Mengonsumsi makanan siap saji 
secara berlebihan dapat 
meningkatkan berat badan dan 
nafsu makan saya 

     

23 
Manfaat dari mengonsumsi 
makanan siap saji adalah memiliki 
tubuh yang ideal 

     

24 

Tanpa berpikir panjang saya 
langsung mengonsumsi makanan 
cepat saji ketika ingin 
mengonsumsinya 

     

25 

Saya mendapatkan informasi dari 
keluarga/teman/ media mengenai 
mengonsumsi makanan sehat itu 
baik untuk kesehatan 

     

26 
Saya mau mengonsumsi makanan 
sehat 

     

27 

Saya tetap mengonsumsi makanan 
cepat saji meskipun sudah 
mendapatkan informasi tentang 
makanan cepat saji itu tidak sehat 

     

28 
Saya menyukai makanan cepat saji 
dan tetap mengonsumsinya 

     

29 

Setelah memperoleh informasi dari 
keluarga/ teman/ media mengenai 
perilaku hidup sehat dan saya mulai 
menerapkannya 

     

30 
Saya melakukan perilaku hidup 
sehat, salah satunya mengonsumsi 
makanan sehat 
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31 

Saya jarang mendapatkan informasi 
dari keluarga/teman/ media 
mengenai mengonsumsi makanan 
cepat saji itu tidak sehat 

     

32 
Sampai sekarang saya 
mengonsumsi makanan cepat saji 

     

33 
Saya sering diingatkan untuk 
mengonsumsi makanan sehat dari 
keluarga/teman/media 

     

34 
Saya mengonsumsi makanan sehat 
setiap hari 

     

35 

Saya tidak pernah diingatkan oleh 
keluarga/teman/media mengenai 
mengonsumsi makanan cepat saji 
itu tidak baik untuk kesehatan 

     

36 
Saya lebih menyukai mengonsumsi 
makanan cepat saji dibandingkan 
makanan sehat 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Berikut terdapat beberapa jenis makanan cepat saji. Isilah dan berikan tanda ceklis () jenis makanan cepat saji yang sering Anda 
konsumsi apabila anda mengonsumsinya 
- Lebih dari 1 kali perhari    
- 1 kali dalam sehari     
- 3 kali dalam seminggu    
- Kurang dari 3 kali dalam seminggu 
- Kurang dari 1 kali dalam seminggu  
- Tidak Pernah      

 

No Makanan cepat saji 

Frekuensi dalam mengonsumsi 

Lebih dari 1 
kali 

1 kali dalam 
sehari 

3 kali dalam 
seminggu 

< 3 kali dalam 
seminggu 

< 1 kali 
dalam 

seminggu 

Tidak 
Pernah 

1. Fried Chicken       

2. Kentang Goreng       

3. Hamburger       

4. Soft Drink       

5. Bakso       

6. Pangsit       

7. Batagor       

8. Mie Instan       

9. Spaghetti       

10. Lainnya …       
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LAMPIRAN 2. TABULASI DATA (DATA MENTAH & DATA HASIL KODING) 
 

DEMOGRAFI RESPONDEN 
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83 
 

 
 

RESPONDEN SKALA HEALTH BELIEF MODEL 
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RESPONDEN KUESIONER FAST FOOD 
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LAMPIRAN 3. DEMOGRAFI RESPONDEN 
 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 18 Tahun 19 4.8 4.8 4.8 

19 Tahun 56 14.0 14.0 18.8 

20 Tahun 71 17.8 17.8 36.5 

21 Tahun 83 20.8 20.8 57.3 

22 Tahun 98 24.5 24.5 81.8 

>22 Tahun 73 18.3 18.3 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 297 74.3 74.3 74.3 

Laki-Laki 103 25.8 25.8 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

Universitas 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Universitas Hasanuddin 114 28.5 28.5 28.5 

Universitas Muslim 
Indonesia 

63 15.8 15.8 44.3 

Universitas Bosowa 93 23.3 23.3 67.5 

Universitas Negeri 
Makassar 

75 18.8 18.8 86.3 

Lainnya 55 13.8 13.8 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

Alasan Mengonsumsi Fast food 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rasa 131 32.8 32.8 32.8 

Harga 6 1.5 1.5 34.3 

Tempat (restoran) yang 
nyaman 

26 6.5 6.5 40.8 

Merek 20 5.0 5.0 45.8 

Nongkrong 42 10.5 10.5 56.3 

Rasa, Harga, Tempat 
(restoran) yang nyaman, 
Merek, Nongkrong 

84 21.0 21.0 77.3 

Lainnya 91 22.8 22.8 100.0 

Total 400 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 4. TINGKAT KATEGORISASI  
 
 

kategorisasi_X 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tinggi 58 14.5 14.5 14.5 

Sedang 286 71.5 71.5 86.0 

Rendah 56 14.0 14.0 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

 

Katgeorisasi_Y 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tinggi 51 12.8 12.8 12.8 

Sedang 315 78.8 78.8 91.5 

Rendah 34 8.5 8.5 100.0 

Total 400 100.0 100.0  
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Universitas * kategorisasi_X Crosstabulation 

 
kategorisasi_X 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Universitas Universitas Hasanuddin Count 8 87 19 114 

% within Universitas 7.0% 76.3% 16.7% 100.0% 

Universitas Muslim Indonesia Count 8 46 9 63 

% within Universitas 12.7% 73.0% 14.3% 100.0% 

Universitas Bosowa Count 15 65 13 93 

% within Universitas 16.1% 69.9% 14.0% 100.0% 

Universitas Negeri Makassar Count 11 57 7 75 

% within Universitas 14.7% 76.0% 9.3% 100.0% 

Lainnya Count 16 31 8 55 

% within Universitas 29.1% 56.4% 14.5% 100.0% 

Total Count 58 286 56 400 

% within Universitas 14.5% 71.5% 14.0% 100.0% 

 
Usia * kategorisasi_X Crosstabulation 

 
kategorisasi_X 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Usia 18 Tahun Count 1 16 2 19 

% within Usia 5.3% 84.2% 10.5% 100.0% 

19 Tahun Count 9 39 8 56 

% within Usia 16.1% 69.6% 14.3% 100.0% 

20 Tahun Count 17 45 9 71 

% within Usia 23.9% 63.4% 12.7% 100.0% 

21 Tahun Count 10 59 14 83 

% within Usia 12.0% 71.1% 16.9% 100.0% 

22 Tahun Count 11 72 15 98 

% within Usia 11.2% 73.5% 15.3% 100.0% 

>22 Tahun Count 10 55 8 73 

% within Usia 13.7% 75.3% 11.0% 100.0% 

Total Count 58 286 56 400 

% within Usia 14.5% 71.5% 14.0% 100.0% 
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Jenis Kelamin * kategorisasi_X Crosstabulation 

 

kategorisasi_X 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Jenis Kelamin Perempuan Count 55 214 28 297 

% within Jenis Kelamin 18.5% 72.1% 9.4% 100.0% 

Laki-Laki Count 3 72 28 103 

% within Jenis Kelamin 2.9% 69.9% 27.2% 100.0% 

Total Count 58 286 56 400 

% within Jenis Kelamin 14.5% 71.5% 14.0% 100.0% 

 

 

 
Alasan Mengonsumsi Fast food * kategorisasi_X Crosstabulation 

 
kategorisasi_X 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Alasan Mengonsumsi Fast 
food 

Rasa Count 13 96 22 131 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 9.9% 73.3% 16.8% 100.0% 

Harga Count 1 5 0 6 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 16.7% 83.3% 0.0% 100.0% 

Tempat (restoran) yang 
nyaman 

Count 5 21 0 26 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 19.2% 80.8% 0.0% 100.0% 

Merek Count 5 12 3 20 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 25.0% 60.0% 15.0% 100.0% 

Nongkrong Count 6 33 3 42 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 14.3% 78.6% 7.1% 100.0% 

Rasa, Harga, Tempat 
(restoran) yang nyaman, 
Merek, Nongkrong 

Count 11 55 18 84 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 13.1% 65.5% 21.4% 100.0% 

Lainnya Count 17 64 10 91 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 18.7% 70.3% 11.0% 100.0% 

Total Count 58 286 56 400 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 14.5% 71.5% 14.0% 100.0% 
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Usia * Katgeorisasi_Y Crosstabulation 

 
Katgeorisasi_Y 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Usia 18 Tahun Count 4 14 1 19 

% within Usia 21.1% 73.7% 5.3% 100.0% 

19 Tahun Count 14 39 3 56 

% within Usia 25.0% 69.6% 5.4% 100.0% 

20 Tahun Count 4 62 5 71 

% within Usia 5.6% 87.3% 7.0% 100.0% 

21 Tahun Count 9 65 9 83 

% within Usia 10.8% 78.3% 10.8% 100.0% 

22 Tahun Count 11 80 7 98 

% within Usia 11.2% 81.6% 7.1% 100.0% 

>22 Tahun Count 9 55 9 73 

% within Usia 12.3% 75.3% 12.3% 100.0% 

Total Count 51 315 34 400 

% within Usia 12.8% 78.8% 8.5% 100.0% 

 
Universitas * Katgeorisasi_Y Crosstabulation 

 

Katgeorisasi_Y 
Total Tinggi Sedang Rendah 

Universitas Universitas Hasanuddin Count 15 90 9 114 

% within Universitas 13.2% 78.9% 7.9% 100.0% 

Universitas Muslim Indonesia Count 6 50 7 63 

% within Universitas 9.5% 79.4% 11.1% 100.0% 

Universitas Bosowa Count 12 70 11 93 

% within Universitas 12.9% 75.3% 11.8% 100.0% 

Universitas Negeri Makassar Count 10 63 2 75 

% within Universitas 13.3% 84.0% 2.7% 100.0% 

Lainnya Count 8 42 5 55 

% within Universitas 14.5% 76.4% 9.1% 100.0% 

Total Count 51 315 34 400 

% within Universitas 12.8% 78.8% 8.5% 100.0% 
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Jenis Kelamin * Katgeorisasi_Y Crosstabulation 

 
Katgeorisasi_Y 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Jenis Kelamin Perempuan Count 40 234 23 297 

% within Jenis Kelamin 13.5% 78.8% 7.7% 100.0% 

Laki-Laki Count 11 81 11 103 

% within Jenis Kelamin 10.7% 78.6% 10.7% 100.0% 

Total Count 51 315 34 400 

% within Jenis Kelamin 12.8% 78.8% 8.5% 100.0% 

 
Alasan Mengonsumsi Fast food * Katgeorisasi_Y Crosstabulation 

 
Katgeorisasi_Y 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Alasan Mengonsumsi 
Fast food 

Rasa Count 14 100 17 131 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 10.7% 76.3% 13.0% 100.0% 

Harga Count 1 4 1 6 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 16.7% 66.7% 16.7% 100.0% 

Tempat (restoran) yang 
nyaman 

Count 1 23 2 26 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 3.8% 88.5% 7.7% 100.0% 

Merek Count 5 15 0 20 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 25.0% 75.0% 0.0% 100.0% 

Nongkrong Count 5 34 3 42 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 11.9% 81.0% 7.1% 100.0% 

Rasa, Harga, Tempat 
(restoran) yang nyaman, 
Merek, Nongkrong 

Count 16 63 5 84 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 19.0% 75.0% 6.0% 100.0% 

Lainnya Count 9 76 6 91 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 9.9% 83.5% 6.6% 100.0% 

Total Count 51 315 34 400 

% within Alasan Mengonsumsi Fast food 12.8% 78.8% 8.5% 100.0% 
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LAMPIRAN 5. HASIL UJI RELIABILITAS  
 

HEALTH BELIEF MODEL 
 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.878 28 

 

 
KUESIONER FAST FOOD 

 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.816 9 
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LAMPIRAN 6. HASIL UJI VALIDITAS 
 
ASPEK 1 
 

UJI VALIDITAS ASPEK 1                                                           

 

 Number of Iterations = 10           

 

 LISREL Estimates (Maximum Likelihood)                            

 

         LAMBDA-X     

 

              ASPEK1    

            -------- 

       X1      0.535 

             (0.050) 

              10.671 

  

       X5      0.853 

             (0.045) 

              18.762 

  

       X9      0.698 

             (0.048) 

              14.579 

  

      X13      0.728 

             (0.047) 

              15.353 

  

      X17      0.715 

             (0.055) 

              13.017 

  

      X21      0.625 

             (0.050) 

              12.498 
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ASPEK 2 

UJI VALIDITAS ASPEK 2                                                           

 

 Number of Iterations = 15           

 

 LISREL Estimates (Maximum Likelihood)                            

 

         LAMBDA-X     

 

              ASPEK2    

            -------- 

       X2      0.699 

             (0.059) 

              11.857 

  

       X6      0.243 

             (0.064) 

               3.796 

  

      X10      0.921 

             (0.067) 

              13.823 

  

      X14      0.420 

             (0.054) 

               7.800 

  

      X18      0.576 

             (0.068) 

               8.519 

  

      X22      0.133 

             (0.051) 

               2.587 

 

 
 

 

 

ASPEK 3 

UJI VALIDITAS ASPEK 3                                                           

 

 Number of Iterations = 30           

 

 LISREL Estimates (Maximum Likelihood)                            

 

         LAMBDA-X     

 

              ASPEK3    

            -------- 

       X3      0.197 

             (0.049) 

               4.031 
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       X7      0.458 

             (0.054) 

               8.535 

  

      X11     -0.224 

             (0.049) 

              -4.607 

  

      X15      0.449 

             (0.054) 

               8.363 

  

      X19     -0.474 

             (0.054) 

              -8.712 

  

      X23      1.054 

             (0.071) 

              14.892 

 

 

 

 

ASPEK 4 

UJI VALIDITAS ASPEK 4                                                           

 

 Number of Iterations = 28           

 

 LISREL Estimates (Maximum Likelihood)                            

 

         LAMBDA-X     

 

              ASPEK4    

            -------- 

       X4      0.276 

             (0.065) 

               4.216 

  

       X8      0.798 

             (0.151) 

               5.289 

  

      X12     -0.086 

             (0.052) 

              -1.660 

  

      X16      0.998 

             (0.177) 

               5.635 
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      X20     -0.160 

             (0.057) 

              -2.813 

  

      X24      0.369 

             (0.080) 

               4.620 

 

 

 

 

 

 

ASPEK 5 

UJI VALIDITAS ASPEK 5                                                           

 

 Number of Iterations = 435          

 

 LISREL Estimates (Maximum Likelihood)                            

 

         LAMBDA-X     

 

              ASPEK5    

            -------- 

      X25      0.075 

             (0.052) 

               1.455 

  

      X26      0.139 

             (0.053) 

               2.620 

  

      X27      0.914 

             (0.052) 

              17.620 

  

      X28      0.934 

             (0.052) 

              17.970 

  

      X29      0.135 

             (0.052) 

               2.623 

  

      X30      0.316 

             (0.051) 

               6.233 

  

      X31      0.027 
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             (0.053) 

               0.515 

  

      X32      0.733 

             (0.053) 

              13.788 

  

      X33      5.049 

             (9.718) 

               0.520 

  

      X34      0.102 

             (0.052) 

               1.975 

  

      X35      0.066 

             (0.068) 

               0.974 

  

      X36      0.514 

             (0.052) 

               9.937 
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LAMPIRAN 7. TABEL ISAAC DAN MICHAEL 
 

PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU  

DENGAN TARAF KESALAHAN 1%, 5% DAN 10%  

N 
s 

N 
s 

N 
s 

1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10% 

10 10 10 10 280 197 155 138 2800 537 310 247 

15 15 14 14 290 202 158 140 3000 543 312 248 

20 19 19 19 300 207 161 143 3500 558 317 251 

25 24 23 23 320 216 167 147 4000 569 320 254 

30 29 18 27 340 225 172 151 4500 578 323 255 

35 33 32 31 360 234 177 155 5000 586 326 257 

40 38 36 35 380 242 182 158 6000 598 329 259 

45 42 40 39 400 250 186 162 7000 606 332 261 

50 47 44 42 420 257 191 165 8000 613 334 263 

55 51 48 46 440 265 195 168 9000 618 335 263 

60 55 51 49 460 272 198 171 10000 622 336 263 

65 59 55 53 480 279 202 173 15000 635 340 266 

70 63 58 56 500 285 205 176 20000 642 342 267 

75 67 62 59 550 301 213 182 30000 649 344 268 

80 71 65 62 600 315 221 187 40000 563 345 269 

85 75 68 65 650 329 227 191 50000 655 346 269 

90 79 72 68 700 341 233 195 75000 658 346 270 

95 83 75 71 750 352 238 199 100000 659 347 270 

100 87 78 73 800 363 243 202 150000 661 347 270 

110 94 84 78 850 373 247 205 200000 661 347 270 

120 102 89 83 900 382 251 208 250000 662 348 270 

130 109 95 88 950 391 255 211 300000 662 348 270 

140 116 100 92 1000 399 258 213 350000 662 348 270 

150 122 105 97 1100 414 265 217 400000 662 348 270 

160 129 110 101 1200 427 270 221 450000 663 348 270 

170 135 114 105 1300 440 275 224 500000 663 348 270 

180 142 119 108 1400 450 279 227 550000 663 348 270 

190 148 123 112 1500 460 283 229 600000 663 348 270 

200 154 127 115 1600 469 286 232 650000 663 348 270 

210 160 131 118 1700 477 289 234 700000 663 348 270 

220 165 135 122 1800 485 292 235 750000 663 348 270 

230 171 139 125 1900 492 294 237 800000 663 348 271 

240 176 142 127 2000 498 297 238 850000 663 348 271 

250 182 146 130 2200 510 301 241 900000 663 348 271 

260 187 149 133 2400 520 304 243 950000 663 348 271 

270 192 152 135 2600 529 307 245 1000000 663 348 271 

        ∞ 664 349 272 
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LAMPIRAN 8. HASIL UJI ASUMSI 
 
Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

TOTAL.X .078 400 .000 .984 400 .000 

TOTAL.Y .126 400 .000 .833 400 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
Uji Linearitas 
 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

TOTAL.X .078 400 .000 .984 400 .000 

TOTAL.Y .126 400 .000 .833 400 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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LAMPIRAN 9. HASIL UJI HIPOTESIS 
 
ASPEK 1 HBM 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .270a .073 .071 51.103 

a. Predictors: (Constant), X.ASPEK1 

 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 81681.065 1 81681.065 31.277 .000b 

Residual 1039388.413 398 2611.529   
Total 1121069.478 399    

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

b. Predictors: (Constant), X.ASPEK1 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 155.426 16.589  9.369 .000 

X.ASPEK1 -3.864 .691 -.270 -5.593 .000 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

 
ASPEK 2 HBM 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .184a .034 .031 52.171 

a. Predictors: (Constant), X.ASPEK2 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 37797.323 1 37797.323 13.887 .000b 

Residual 1083272.155 398 2721.789   
Total 1121069.478 399    

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 
b. Predictors: (Constant), X.ASPEK2 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 120.840 15.538  7.777 .000 

X.ASPEK2 -2.861 .768 -.184 -3.727 .000 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 
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ASPEK 3 HBM 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .432a .187 .185 47.856 

a. Predictors: (Constant), X.ASPEK3 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 209568.348 1 209568.348 91.506 .000b 

Residual 911501.129 398 2290.204   
Total 1121069.478 399    

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 
b. Predictors: (Constant), X.ASPEK3 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 210.106 15.485  13.568 .000 

X.ASPEK3 -9.474 .990 -.432 -9.566 .000 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

 
 
ASPEK 4 HBM 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .394a .155 .153 48.774 

a. Predictors: (Constant), X.ASPEK4 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 174256.670 1 174256.670 73.250 .000b 

Residual 946812.808 398 2378.927   
Total 1121069.478 399    

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 
b. Predictors: (Constant), X.ASPEK4 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 166.174 12.212  13.607 .000 

X.ASPEK4 -9.033 1.055 -.394 -8.559 .000 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 
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ASPEK 5 HBM 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .160a .026 .023 52.391 

a. Predictors: (Constant), X.ASPEK5 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 28631.782 1 28631.782 10.431 .001b 

Residual 1092437.695 398 2744.818   
Total 1121069.478 399    

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 
b. Predictors: (Constant), X.ASPEK5 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 119.387 17.422  6.853 .000 

X.ASPEK5 -2.121 .657 -.160 -3.230 .001 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

 
 
HBM terhadap Fast food 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .353a .125 .123 49.651 

a. Predictors: (Constant), TOTAL.X 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 139919.925 1 139919.925 56.758 .000b 

Residual 981149.553 398 2465.200   
Total 1121069.478 399    

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 
b. Predictors: (Constant), TOTAL.X 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 215.323 20.271  10.622 .000 

TOTAL.X -1.568 .208 -.353 -7.534 .000 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 
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2. Tempat, tanggal lahir : Parepare, 24 April 1995 

3. Alamat  : Jl. Borong Raya Kompleks Delta Mas II 

4. Kewarganegaraan : Indonesia 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD  : SD Negeri 3 Parepare 

2. SMP  : SMP Negeri 1 Parepare 

3. SMA  : SMA Negeri 1 Model Parepare 

4. Universitas  : Universitas Bosowa (S1) 

 

C. Pekerjaan dan Riwayat Pekerjaan 

1. Nama Perusahaan  : PT. Ang and Fang Brother 

2. Jabatan   : Human Resources 

 

D. Karya ilmiah 

- Pengaruh Child Abuse oleh Orang Tua Terhadap Kepercayaan Diri 

Remaja di Kota Parepare 


